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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang tak terhingga diucapkan hanya
kepada Allah SWT, karena atas limpahan taufiq dan hidayah-
Nya, buku dengan judul “Penyakit Menular di Sekitar Kita”
ini dapat dirampungkan dengan baik.

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian dunia
kesehatan telah bergeser dari penyakit menular ke penyakit
tidak menular. Penyakit tidak menular kini menjadi isu
kesehatan utama yang mengancam kesejahteraan global.
Berbeda dengan penyakit menular yang disebabkan oleh
agen infeksi, penyakit tidak menular lebih banyak disebabkan
oleh gaya hidup tidak sehat, termasuk gaya hidup tidak aktif
(sedentary life) dan pola makan yang tidak seimbang, yang
dapat kita lihat dari banyaknya penduduk yang obesitas.

Meningkatnya kasus penyakit tidak menular
menimbulkan beban bagi masyarakat dan pemerintah.
Penanganan penyakit tidak menular tidak hanya
membutuhkan waktu yang lama, tetapi juga biaya yang besar
dan teknologi medis yang canggih. Hal ini dapat
mengganggu ekonomi dan produktivitas nasional, karena
individu yang menderita penyakit tidak menular cenderung
menjadi kurang produktif dan memerlukan perawatan
jangka panjang.

Namun, penyakit tidak menular dapat dicegah melalui
pengendalian faktor risiko dan deteksi dini. Oleh karena itu,
penting untuk meningkatkan kesadaran dan literasi
masyarakat tentang bahaya penyakit tidak menular dan
langkah-langkah  pencegahannya. @ Masyarakat perlu
memahami bahwa banyak Penyakit tidak menular dapat
dicegah dengan menerapkan perilaku hidup sehat, seperti
pola makan seimbang, rutin berolahraga, dan menghindari
kebiasaan merokok serta konsumsi alkohol berlebihan.
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Buku ini disusun sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai penyakit tidak menular
dan cara-cara pencegahannya. Dengan informasi yang jelas
dan mudah dipahami, penulis berharap buku ini dapat
menjadi sumber yang bermanfaat bagi pembaca dalam
mengadopsi gaya hidup sehat. Semoga buku ini memberikan
kontribusi yang berarti dalam wupaya meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang penyakit
tidak menular. Penulis berharap, melalui penyebaran
informasi yang praktis, kita dapat bersama-sama mengatasi
tantangan kesehatan yang dihadapi saat ini dan menciptakan
generasi yang lebih sehat di masa depan.

Akhir kata dalam kesempatan ini penulis mengucapkan
beribu terima kasih kepada para pihak yang telah mendorong
dan memberikan motivasi kepada penulis sampai pada
penerbitan buku ini. Sebagai makhluk ciptaan tuhan, penulis
menyadari sepenuhnya bahwa diri penulis tidaklah
sempurna dan memiliki banyak keterbatasan. Demikian pula
dengan penulisan buku ini yang masih jauh dari sempurna
dan tidak luput dari berbagai kekurangan, oleh karena itu
sumbang dan saran para pembaca sangat penulis harapkan
demi penyempurnaan buku ini untuk kedepannya.
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BAB
PENDAHULUAN

Pada saat ini penyakit tidak menular telah menjadi
penyebab utama kematian di seluruh dunia. Penyakit tidak
menular mengacu pada sekelompok kondisi yang bukan
disebabkan oleh infeksi akut, namun menimbulkan
konsekuensi kesehatan jangka panjang dan seringkali
memerlukan pengobatan dan perawatan jangka panjang.
Kondisi ini diantaranya seperti kanker, penyakit
kardiovaskular, diabetes, penyakit paru-paru kronis, dan
lainnya. Penyakit tidak menular ini sering kali berkembang
perlahan dan bertahan lama, sehingga mempengaruhi
kualitas hidup dan produktivitas individu yang terkena.

Beban penyakit tidak menular terus meningkat secara
global, baik di negara maju maupun berkembang. Beberapa
studi menemukan bahwa tiga per empat dari kematian yang
disebabkan oleh penyakit tidak menular terjadi di negara-
negara berkembang. Faktor-faktor seperti urbanisasi,
perubahan gaya hidup, dan meningkatnya paparan terhadap
faktor risiko penyakit tidak menular berkontribusi pada
peningkatan tren ini.

Secara kolektif, penyakit tidak menular bertanggung
jawab atas 74% kematian di seluruh dunia. Angka ini
menunjukkan bahwa lebih dari tiga perempat kematian yang
disebabkan oleh penyakit tidak menular terjadi di negara-
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BAB
PENYAKIT

KARDIOVASKULAR

A. Sistem Kardiovaskular (Jantung dan Pembuluh Darah)

Sistem kardiovaskular adalah jaringan kompleks
yang terdiri dari jantung, pembuluh darah, dan darah.
Sistem ini memiliki peran krusial dalam tubuh, terutama
dalam mengedarkan oksigen, nutrisi, hormon, dan zat-zat
penting lainnya ke seluruh jaringan tubuh. Setiap
komponen dalam sistem ini memiliki fungsi spesifik yang
saling bekerja sama untuk menjaga tubuh tetap sehat dan
berfungsi dengan baik.

Jantung

Jantung adalah organ yang terbuat dari otot kuat
dan memiliki empat ruangan, berukuran kira-kira sebesar
kepalan tangan dan berbentuk seperti kerucut. Jantung
terletak di sisi kiri rongga dada bagian atas. Organ ini
terbagi menjadi dua bagian utama: bagian kanan dengan
atrium kanan dan ventrikel kanan, serta bagian Kkiri
dengan atrium kiri dan ventrikel kiri. Jantung berfungsi
sebagai pompa yang mengedarkan darah ke seluruh
tubuh dan mulai bekerja sejak bayi dalam kandungan
hingga akhir hayat manusia.



BAB
DIABETES

A. Mengenal Diabetes

Diabetes  adalah  penyakit  kronis  yang
mempengaruhi cara tubuh memproses glukosa, yaitu gula
darah yang menjadi sumber energi utama bagi sel-sel
tubuh. Terdapat beberapa jenis diabetes, yang paling
umum adalah diabetes tipe 1 dan tipe 2. Pada diabetes tipe
1, sistem kekebalan tubuh secara keliru menyerang dan
menghancurkan sel-sel penghasil insulin di pankreas,
menyebabkan penderita memerlukan suntikan insulin
seumur hidup. Diabetes tipe 2, yang lebih umum, terjadi
ketika tubuh tidak menggunakan insulin dengan efektif
atau tidak memproduksi cukup insulin. Faktor gaya hidup
seperti obesitas, pola makan yang buruk, dan kurangnya
aktivitas fisik sangat berperan dalam perkembangan
diabetes tipe 2.

Seseorang dinyatakan mengidap diabetes melitus
jika memiliki kadar gula darah diatas 126 mg/dL
International Diabetes Federation (IDF), American Diabetes
Association (ADA), dan Perkumpulan Endokrinologi
Indonesia (Perkeni), sepakat bahwa seseorang dinyatakan
positif diabetes apabila gula darah pada saat puasa berada
di atas 126 mg/dl dan dua jam sesudah makan melampaui
200 mg/dl.
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BAB

A.

36

STROKE

Mengenal Stroke

Stroke menurut World Health Organization adalah
tanda-tanda klinis yang berkembang cepat akibat
gangguan fungsi otak baik vokal maupun global, dengan
gejala-gejala yang berlangsung selama 24 jam atau lebih,
dan dapat menyebabkan kematian tanpa adanya penyebab
lain selain gangguan vaskuler (Kemenkes RI, 2018).

Stroke adalah penyakit atau gangguan fungsional
otak akut fokal maupun global akibat terhambatnya
peredaran darah ke otak. Stroke dapat terjadi apabila
pembuluh darah di otak mengalami penyumbatan atau
pecah yang mengakibatkan sebagian otak tidak
mendapatkan pasokan darah mengandung oksigen yang
dibutuhkan sehingga dapat mengalami kematian sel atau
jaringan. Sedangkan menurut Riskesdas (2013), stroke
merupakan penyakit yang muncul mendadak, progresif
dan cepat, dikarenakan terjadinya kerusakan pada otak
berupa gangguan sistem saraf lokal maupun global.



BAB PENYAKIT
PERNAPASAN
KRONIS (PPK)

A. Mengenal Penyakit Pernapasan Kronis

Penyakit Pernapasan Kronis (PPK) adalah
kelompok penyakit yang menyerang saluran pernapasan
dan paru-paru secara terus-menerus dan berkembang
perlahan-lahan dari waktu ke waktu. PPK merupakan
kondisi jangka panjang yang tidak dapat disembuhkan
sepenuhnya, tetapi dapat dikendalikan dengan
perawatan  yang  tepat.  Penyakit-penyakit  ini
mengganggu aliran udara melalui saluran pernapasan,
menyebabkan kesulitan bernapas, dan mempengaruhi
kualitas hidup penderitanya. PPK sering kali disebabkan
oleh faktor lingkungan, seperti polusi udara dan paparan
asap rokok, serta faktor genetik yang mempengaruhi
kerentanan individu terhadap penyakit ini.

Salah satu karakteristik utama PPK adalah adanya
inflamasi kronis dalam saluran pernapasan yang
menyebabkan penyempitan dan kerusakan jaringan paru-
paru. Inflamasi ini dapat disebabkan oleh respons imun
tubuh terhadap iritasi atau infeksi yang terus-menerus.
Akibatnya, penderita PPK sering mengalami gejala
seperti batuk kronis, produksi dahak berlebih, dan sesak
napas yang semakin memburuk seiring berjalannya
waktu. Selain itu, penyakit ini sering kali mempengaruhi
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BAB

A.
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HIPERTENSI

Mengenal Hipertensi

Hipertensi merupakan penyakit yang sering
dijumpai di masyarakat dan penyakit ini sangat beresiko
karena bisa menyebabkan banyak komplikasi bagi
penderitanya. Hipertensi berasal dari kata "hyper" yang
berarti "lebih" dan "tension" yang artinya "tekanan". Ini
merujuk pada kondisi dimana tekanan darah seseorang
melebihi batas normal, dengan nilai tekanan sistolik (saat
jantung berkontraksi) 2140 mmHg dan tekanan diastolik
(saat jantung beristirahat) =90 mmHg. Batasan ini
umumnya berlaku untuk orang dewasa, usia 18 tahun ke
atas (Garnadi, 2012).

Hipertensi tidak hanya sekadar masalah tekanan
darah tinggi. Penyakit ini juga dapat meningkatkan risiko
untuk berbagai penyakit komplikasi lainnya seperti
penyakit jantung, stroke, dan gangguan ginjal. American
Heart Association menjelaskan bahwa istilah "silent killer"
merujuk pada ketiadaan gejala khusus yang terlihat pada
individu yang mengidap hipertensi (Kemenkes, 2018).

Menurut World Health Organization (WHO), batas
normal tekanan darah biasanya berkisar antara 120-
140/80-90 mmHg. Angka pertama adalah tekanan darah
sistolik, yaitu tekanan pada saat jantung berkontraksi dan



BAB
KANKER

Kanker adalah penyakit yang ditandai dengan
pertumbuhan sel-sel yang tidak normal dan tidak terkendali.
Bayangkan sel kanker seperti kepiting yang mencengkeram
erat jaringan di sekitarnya, tumbuh dengan cepat, dan
merusak apa yang ada di jalannya. Kanker bisa menyebar
dari satu bagian tubuh ke bagian lain melalui aliran darah
atau sistem limfatik.

Sel-sel kanker tumbuh karena ada mutasi atau
perubahan pada gen dalam sel. Biasanya, gen yang mengatur
pertumbuhan dan pembelahan sel disebut proto-onkogen.
Proto-onkogen ini bekerja seperti saklar lampu, mengatur
kapan sel harus tumbuh dan kapan harus berhenti. Namun,
ketika terjadi mutasi atau ketika virus memasukkan gen baru,
proto-onkogen  berubah  menjadi  onkogen, yang
menyebabkan sel tumbuh tanpa henti, mirip dengan lampu
yang terus menyala meskipun saklarnya dimatikan.

Onkogen dapat bekerja di dalam sel dengan berbagai
cara, seperti memutus sinyal pertumbuhan di dalam
sitoplasma atau mengubah cara gen dikendalikan di dalam
inti sel. Akibatnya, sel-sel ini tumbuh dan membelah dengan
cepat dan tidak terkendali, yang akhirnya dapat membentuk
tumor ganas dan menyebar ke bagian tubuh lainnya.
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BAB PENYEBAB UMUM

PENYAKIT TIDAK
MENULAR

Empat penyebab utama penyakit tidak menular adalah
merokok, kurangnya aktivitas fisik, penyalahgunaan alkohol,
dan pola makan tidak sehat. Memahami faktor-faktor ini
sangat penting agar dapat menerapkan tindakan pencegahan
yang efektif melalui perubahan gaya hidup. Menghindari
merokok, rutin berolahraga, mengonsumsi alkohol secara
bijak, dan menerapkan diet seimbang adalah langkah-
langkah kunci dalam mengurangi risiko terkena penyakit
tidak menular. Dengan kesadaran dan tindakan proaktif, kita
dapat meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup.

A. Merokok

Tembakau pada rokok mengandung banyak zat
kimia berbahaya, termasuk diantaranya nikotin, karbon
monoksida, dan tar.

Nikotin adalah zat adiktif yang menyebabkan
kecanduan. Itulah sebabnya sulit berhenti merokok.
Dalam jumlah besar, nikotin dapat menyebabkan muntah
dan depresi sistem saraf pusat.
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